BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1Kesimpulan

Dosis LD50 ekstrak rimpang kunyit (Curcuma Domestika)
terhadap mencit jantan (Mus Musculus) adalah sebesar 186.391,0
mg/Kg BB. Dibuktikan dengan beberapa gejala klinis yang muncul
setelah pemberian tingkatan dosis pada mencit. Mencit mengalami
gejala klinis yang berbeda dari setiap kelompoknya.

Kelompok dosis | 350 mg/g BB menunjukkan gejala klinis
berupa geliat pada kaki yang tertarik dan ada beberapa mencit yang
agresif namun tidak menunjukkan kematian. Pada kelompok dosisi
ke Il dan Il menunjukkan gejala klinis yang sama namun
mengalami kematian. Jadi kunyit relative kurang berbahaya,

menurut tabel potensi ketoksikan akut senyawa pada hewan uiji.

5.2Saran
Perlu dilakukan kajian hispatologi lebih lanjut untuk mengetahui
kerusakan organ pada hewan uji. Karena pada penelitian ini belum
dilakukan kajian hispatologi organ sehingga tidak diketahui
kerusakan yang ditimbulkan di dosis toksik.
Meskipun kunyit termasuk ke dalam kategori relative kurang

berbahaya, dalam penggunaan atau pada saat mengkonsumsinya
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perlu diperhatikan lagi dalam penggunaan dosis yang tepat sesuai

dengan standar farmakope herbal Indonesia.
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